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i. Dana perwalian multi-donor bagi Timor-Leste atau Trust Fund for East Timor (TFET) 
telah membantu kegiatan rekonstruksi dan pembangunan di Timor-Leste sejak awal 
tahun 2000. Semenjak laporan terakhir dari para wali pada bulan April 2005, 1650 
hektar wilayah pengairan dan akses jalan berjarak 42 km telah direhabilitasi melalui 
Proyek Rehabilitasi Pertanian I & II; dengan bantuan Proyek Inti Kwalitas Sekolah 
(FSQP) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah selesai menyusun rencana 
strategisnya untuk Penyelesaian Awal yang Menyeluruh atu dikenal dengan istilah 
Strategic Plan for Universal Primary Competion (SP-UPC), dan 65 buah gedung 
sekolah baru untuk tingkat pendidikan menengah pertama dan satu gedung baru untuk 
sekolah dasar yang telah dibangun; pembangunan empat rumah sakit baru di 
Maubisse, Oecussi, Maliana dan Dili telah dimulai dan tujuh buah kebijakan mikro 
sedang disusun di bawah Proyek Pembangunan dan Rehabilitasi Sektor Kesehatan II; 
Jembatan Cassa telah selesai dibangun melalui Proyek Emergensi untuk Rehabilitasi 
Infrastruktur; Proyek Bantuan Teknik mendukung pemakaian undang-undang dalam 
hal produksi minyak, perpajakan, dan manajemen pendapatan serta pemberdayaan 
dalam Divisi Perpajakan Laut Timor; Proyek Usaha Kecil II telah memperbaiki 22 
buah gedung pasar dan memberikan pelatihan finansial dan kewirausahawanan bagi 
3,000 orang 

ii. Pelaksanaan menejemen keuangan terhadap proyek-proyek TFET telah disetujui 
secara luas. Penilaian manajemen keuangan untuk ARP III dan FSQP telah meningkat 
pada tingkat memuaskan semenjak laporan akhir dari para wali. Penilaian manajemen 
keuangan untuk SEP II agak menurun pada tingkat kurang lebih memuaskan 
menyusul adanya kelemahan dalam ketepatan waktu bagi pembuatan laporan dan 
rekapitulasi. Kualitas pengadaan portfolio dalam TFET semakin membaik. Semua 
proyek telah dinilai sekurang-kurangnya memuaskan untuk hal pengadaan, dan 
manajemen pengadaan HSRDP II dan FSQP dinilai sangat memuaskan. Pemerintah 
dan Bank Dunia sedang menindaklanjuti kemungkinan kesalahan pengadaan 
pekerjaan-pekerjaan kecil dalam SEP II dan dugaan kolusi dalam proses penawaran 
untuk pekerjaan perbaikan skala kecil dalam FSQP. Tingkat pengeluaran telah 
meningkat meskipun beberapa proyek diakhiri, akan tetapi hal itu diharapkan akan 
melambat demi sisa kelangsungan TFET.  

iii. Semua proyek, apakah itu baru dijalankan atau yang sedang aktif, tetap berhubungan 
dengan NDP, Program Estabilitas dan Program Sektor Investasi. Demikian pula, 
dimana metode kelayakan konstruksi dan prosedur pengadaan berpusat pada 
bagaimana mempertinggi muatan lokal tanpa mempengaruhi kualitas. Penyatuan Unit 
Manajemen Proyek (PMU) kedalam kementrian-kementrian yang bersangkutan terus 
dilakukan. Petugas kementrian yang bersangkutan, bila perlu dengan dukungan dari 
penasehat internasional, membantu hingga tingkat yang lebih tinggi kegiatan-kegiatan 
baik itu dari TFET atau dari Dana Konsolidasi Untuk Timor Leste (CFTL). Semenjak 
laporan terakhir Para Wali, Unit Manajemen Poyek TFET dan para penasehat telah 
memberikan bantuan secara efektif bagi pelaksanaan anggaran CFTL. Pembangunan 
Rumah Sakit Nasional Dili dibiayai bersama oleh TFET dan CFTL, dan manajemen 
keuangan, pengadaan serta supervisi pengkonstruksian ditangani oleh PMU yang 
dibentuk oleh TFET. Lima puluh lima buah sekolah dasar didanai oleh CFTL sedang 
dibangun dengan dukungan langsung dari FSQP PMU. Di dalam Kementrian 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, semua penasihat yang dibiayai ARP mendukung 
penuh seluruh program kementrian.  



i. Hingga tanggal 28 Februari 2006, sebanyak USD 178.16 juta1 telah disumbangkan bagi 
TFET dan sebanyak USD 177.85 juta telah dialokasikan bagi proyek-proyek. Dengan 
demikian, sa’at ini TFET sedang menjalankan sebagian kecil surplus kurang-lebih USD 
0.31 Juta. Jumlah dana tambahan sebanyak USD 0.12 juta tersedia sa’at ini sebagai 
hasil dari pendanaan kembali pada TFET sehubungan dengan kesalahan pengadaan di 
HSRDP I,2 mendatangkan total dana surplus hingga USD 0.43 juta. Sejalan dengan 
Program-program Sektor Investasi, Pemerintah teleh menunjukan keinginan untuk 
mengalokasikan surplus ini bagi Proyek Penyerapan Gas Alam, yang mendukung 
penyediaan energi listrik bagi sebagian besar pusat penduduk di wilayah selatan Timor 
Leste. Pemerintah mengharapkan agar Dewan mendukung dan tidak berkeberatan atas 
alokasi ini. 

 

                                                 
1 Termasuk  bukti pembayan tunai, surat pinjaman, dan pemasukan investasi. 
 
2 Hal ini sedang dipertimbangkan oleh Pemerintah dan akan diselesaikan sesegera mungkin. 


